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 Perusahaan dalam memasarkan suatu produknya membutuhkan suatu tempat 
yang tetap untuk menjual atau mengenalkan produknya. Saat ini ruko menjadi 
alternative pilihan yang umumnya sering digunakan oleh perusahaan untuk 
memasarkan produknya kepada konsumen.  
Dalam perencananaan pembangunan ruko banyak hal yang harus 
dipertimbangkan, salah satunya adalah pemilihan lokasi ruko. Pemilihan lokasi ruko 
merupakan permasalahan yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan 
pencapaian target pasar. PT Prambanan Dwipaka merupakan developer dan Genaral 
Contractor yang terus melakukan pengembanagn usaha. Dengan melihat potensi 
pasar yang besar dalam bisnis ruko di Surabaya, maka PT Prambanan Dwipaka 
merencanakan pembangunan ruko dalam skala besar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan lokasi pembangunan ruko 
dari alternative lokasi yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode promethee, yang merupakan salah satu pendekata pengambilan keputusan 
engan mempertimbangkan kesederhanaan, kejelasan dan kestabilannya dalam 
prosedur dan hasil akhir. Metode ini digunakan untuk memilih lokasi yang paling 
potensial diantara alternative lokasi yang ada yaitu Jl. Perak Timur, Jl. Ngagel dan Jl. 
Gunungsari. 
Dari hasil penelitian promethe I untuk nilai Leaving Flow alternatif lokasi Jl 
Gunungsari mempunya nilai terbesar yaitu 0,41667, sedangkan untuk nilai terkecl 
yaitu 0,625.  Hasil penelitian promethe II didapat nilai Net Flow terbesar yaitu 
0,21044 pada alternative lokasi Jl Gunungsari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
lokasi yang dipilih untuk pembangunan ruko adalah lokasi Jl. Gunungsari. 
 





  Akhir-akhir ini ruko merupkan 
alternatif pilihan yang umum digunakan 
oleh berbagai perusahaan untuk 
memperkenalkan atau menjual 
produknya kepada konsumen. PT 
Prambanan Dwikarya merupakan 
developer dan genral contractor yang 
terus berkembang. Saat ini PT 
Prambanan Dwikarya sedang 
menyelesaikan proyek ruko di Jl. Dukuh 
Kupang dan akan segera selesai.  
Untuk langkah selanjutnya, PT 
Prambanan Dwikarya merencanakan 
proyek pembangunan ruko dalam skala 
yang lebih besar lagi di wilayah 
Surabaya. Banyak aspek yang harus 
dipertimbangkan dalam dalam 
mengambil keputusan mengenai 
pemilihan lokasi ruko yaitu lahan, 
kepemilikan, prasarana, letak, 
pendanaan, kualitas lingkungan dan 
sosial.  
Permasalahan pengambilan 
keputusan yang melibatkan banyak 
aspek penilaian (multikriteria) 
membutuhkan banyak pertimbangan 
untuk menetapkan solusi yang dianggap 
terbaik oleh pengambil keputusan. Salah 
satu alat pendukung keputusan yang 
dapat digunakan untuk pemilihan lokasi 
ruko yang memiliki banyak kriteria yang 
saling konflik baik yang berupa 
kuantitatif maupun kualitatif dan 
beberapa alternatif pilihan keputusan 
adalah metode promethee. Metode ini 
merupakan suatu metode untuk 
menentukan urutan (prioritas) dalam 
analisis multikriteria yang bersifat 
sederhana, jelas dan stabil dalam 
perhitungan dan proses analisisnya.  
Promethee atau Preference 
Ranking Organization Method For 
Enrichment Evaluation merupakan 
metode penentuan urutan/prioritas dalam 
analisis multikriteria. Prinsip yang 
dipergunakan adalah penetapan prioritas 
alternatif yang telah ditetapkan 






 Promethee termasuk keluarga 
dari metod outranking yang 
dikembangkan B. Roy, dan meliputi dua 
fase yaitu: 
 Membangun hubungan outrangking 
dari k 
 Eksploitasi dari hubungan ini akan 
memberikan jawaban optimal 
kriteria dalam paradigma 
permasalahan multikriteria. 
 
  Perangkingan Promethee 
didasarkan pada leaving flow, entering 
flow, dan net flow yang merupakan 
selisih kedua faktor tersebut.  
  Sehingga tujuan dari penelitian 
ini adalah mengidentifikasi variabel-
variabel yang berpengaruh pada 
pembangunan ruko serta menentukan 





  Tempat penelitian dilaksanakan 
pada ketiga lokasi alternatif yang telah 
ditentukan yaitu Jl. Perak Timur, Jl. 
Ngagel dan Jl. Gunungsari. Kuisioner 
disebarkan pada beberapa kontraktor 
][(.) realworldfii
yang menjadi pengembang ruko. Waktu 
penelitian dilakukan selama tiga bulan.  
  Variabel-variabel yang akan 
diukur dalam penelitian ini, yaitu 
kriteria-kriteria yang akan digunakan 
dalam pemilihan lokasi untuk 
pembangunan ruko terdiri dari variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam ;penelitian ini terdiri dari: 
 Kriteria lokasi 
 Kriteria pemilikan 
 Kriteria prasarana 
 Kriteria letak 
 Kriteria pendanaan 
 Kriteria pasar 
 Kriteria pasar 
Sedangkan variabel terikat yang akan 
dioptimalkan dalam penelitian ini adalah 
faktor bangunan.  
Perhitungan bobot untuk setiap 
kriteria menggunakan metode entropi, 
dengan tujuan ntuk mengakomodasi 
ketidakteraturan dalam pemberian 
tingkat kepentingan oleh responden. 
Sedangkan perhitungan bobot subkriteria 
menggunakan metode SMART.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pembobotan kriteria didapatkan 
dengan melakukan perhitungan terhadap 
tingkat kepentingan dari tiap kriteria 
berdasarkan kuisioner yang diisi oleh 10 
 
Tabel 1 Intensitas Kepentingan Kriteria Pemilik Lokasi 
 
 
user/konsumen. Dari hasil perhitungan 
didapat nilai intensitas kepentingan 
kriteria sebagaimana terdapat pada tabel 
1. 
 
 Untuk mendukung pengambilan 
keputusan diperlukan suatu penentuan 
tipe preferensi dan biasanya berpengaruh 
terhadap keputusan ataupun kebijakan 
yang diambil bisa terwakili. Penentruan 
tipe preferensi ini ditentukan melalui 
brainstorming denga para ahli dan studi 
literatur yang ada. Tipe preferensi untuk 
masing-masing kriteria adalah seperti 
pada tabel 2. 
 
 




Tabel 3 Perangkingan Parsial Berdasarkan Nilai Leaving Flow dan Entering Flow 
 
 
 Proses selanjutnya adalah proses 
perangkingan. Digunakan dua 
pendekatan proses perangkingan yaitu 
perangkingan secara parsial (promethee 
I) dan secara keseluruhan (promethe II). 
Perangkingan secara persial dilakukan 
dengan melihat nilai leaving flow dan  
entering flow. Semakin besar nilai 
perangkingan maka hasil yang didapat 
adalah semakin baik. Hasil dari tahap 
promethee I adalah seperti terdapat pada 
tabel 3.  Sedangkan hasil 
perangkingan promethee II dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
 Dalam analisis sensitifitas, 
sebagaimana hasilnya terlihat pada tabel 
5, terlihat bahwa perubahan nilai 
threshold tidak menyebabkan perubahan 













Dari hasil penelitian yang 
dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan: 
1 . Berdasarkan hasil perhitungan 
entropi, dari 12 kriteria yang 
digunakan dalam pemilihan lokasi 
pembangunan ruko, ditetapkan 5 
kriteria yang berpengaruh secara 
siginifikan, yaitu: 
 kriteria sistem pembelian 
(0,09912) 
 kriteria potensi pasar (0,09912) 
 kriteria kestrategisan lokasi 
(0,08776) 
 kriteria kepemilikan hak atas 
tanah (0,08586) 
2 . Berdasarkan hasil perangkingan 
dengan promethee I dan prometheee 
II serta analisis kondisi dari setiap 
alternative lokasi, dengan 
mempertimbangkan sasaran yang 
ingin dicapai perusahaan, maka 
lokasi yang dipilih untuk 
pembangunan ruko dari alternative 
lokasi yang ada adalah lokasi di Jl. 
Gunungsari (0,21044). 
Dari kesimpulan yang didapat, 
maka terdapat beberapa saran untuk 
pihak manajemen, yaitu: 
1. Dalam pengambilan keputusan 
dengan menggunakan metode 
promethee, peran pihak pengambil 
keputusan terletak pada pemberian 
bobot kriteria dan subkriteria. Oleh 
karena itu pihak pengambil 
keputusan dapat mebggunakan 
metode ini dengan 
mempertimbangkan tujuan yang 
ingin dicapai. 
2. Kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dikembangkan 
lagi sesuai dengan kebutuhan pasar 
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